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HALAMAN DEDIKASI 

 
 

       Buku ini saya persembahkan untuk anak didik saya di kampus ITB, juga untuk 
generasi muda di perguruan tinggi lain yang sedang mempelajari bidang Teknik Panas 
Bumi, dan generasi muda di industri yang terlibat langsung dalam kegiatan 
pengelolaan panas bumi.  

       Melalui buku ini diharapkan pembaca memperoleh pembelajaran mengenai 
bagaimana pengelolaan sumber daya panas bumi, khususnya pengelolaan reservoir 
(manajemen reservoir) dilakukan agar energi panas bumi dapat dimanfaatkan untuk 
jangka waktu panjang, secara berkelanjutan, hingga dapat tersedia tidak hanya untuk 
generasi sekarang, tapi juga untuk generasi yang akan datang. 

        Semoga buku ini berguna untuk pembelajaran mengenai bagaimana 
perencanaan dan analisis dilakukan, keputusan diambil pada saat para pendahulu kita 
mengelola lapangan panas bumi yang telah beroperasi cukup lama di Indonesia seperti 
Kamojang (40 tahun), Awibengkok-Salak (30 tahun), Darajat (30 tahun) dan Wayang 
Windu (23 tahun). Penulis berusaha mengumpulkan semua informasi baik dari 
makalah maupun dari rekan-rekan praktisi di industri panas bumi di Indonesia, untuk 
bisa membuat rangkuman mengenai manajemen reservoir yang dilakukan di keempat 
lapangan tersebut.  

        Penulis berterimakasih kepada rekan-rekan dari Asosiasi Panas Bumi Indonesia 
(API) serta dari industri geotermal, antara lain dari PT Pertamina Geotermal Energy, 
Star Energy Geotermal Ltd., PT Geo Dipa Energi, dan Supreme Energy Ltd., yang telah 
berbagi ilmu, pengetahuan, dan pengalamannya.  

      Penulis mengucapkan terima kasih kepada civitas akademik Program Studi 
Magister Teknik Geotermal ITB, khususnya kepada Taufiq Rachman atas bantuan yang 
diberikan untuk penerbitan buku ini dan buku-buku terdahulu, yaitu Teknik 
Geotermal dan Teknik Produksi Geotermal. 
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KATA PENGANTAR 

 
 

Penulis bersyukur kepada Allah SWT atas berkah dan rakhmat-Nya, sehingga buku 
ini dapat diselesaikan.  Alhamdulillahi rabbil ‘alamin -  Segala Puji Bagi Allah Tuhan 
Seluruh Alam. Buku ini melengkapi karya penulis sebelumnya, yaitu buku ‘Teknik 
Geotermal’ (2018) dan buku ‘Teknik Produksi Geotermal’ (2023). 

Semula buku ini akan diberi judul seperti nama mata kuliah di ITB, yaitu 
“Manajemen Reservoir Geotermal”, karena reservoir sebagai batuan yang 
mengandung fluida panas, setelah ditemukan dari pemboran sumur eksplorasi, 
merupakan asset utama perusahaan, yang harus dikelola dengan baik. Kata 
‘manajemen’, atau ‘management’, atau ‘pengelolaan’,  secara umum didefinisikan 
sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan 
pengontrolan sumber daya. Buku ini akan membahas ke empat aspek tersebut dalam 
pengelolaan sumber daya energi energi geotermal. 

Judul buku diubah untuk menghindarkan kesalahpahaman yang muncul, mengira 
bahwa buku ini hanya membahas keteknikan, dan juga menyesuaikan dengan amanah 
Undang-Undang UU No. 21 Tahun 2014 tentang Panas Bumi, dimana dalam UU 
tersebut dinyatakan bahwa penyelenggaraan kegiatan panas bumi menganut ‘asas 
berkelanjutan’, dimana yang dimaksud dengan "asas berkelanjutan" adalah bahwa 
penyelenggaraan kegiatan usaha panas bumi harus dikelola dengan baik agar dapat 
menghasilkan energi secara berkesinambungan. 

Oleh karena dalam Undang-Undang dan peraturan turunannya, digunakan kata 
‘panas bumi’ sebagai terjemahan dari ‘geothermal’, maka untuk konsistensi dalam 
pembahasan dalam buku ini penulis tidak menterjemahkannya menjadi ‘geotermal’ 
sebagaimana penulis gunakan dalam buku-buku sebelumnya, tapi penulis akan tetap 
menggunakan kata ‘panas bumi’.  

Semoga buku ini bermanfaat untuk mempelajari bagaimana sumber energi panas 
bumi harus dikelola untuk menjadikannya sebagai energi yang berkelanjutan, 
tersedia tidak hanya untuk generasi sekarang, tetapi juga untuk generasi yang akan 
datang. 

 

 

Bandung, 18 Agustus 2023 

 

 

Nenny Miryani Saptadji 
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